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ABSTRACT  
 
 
The purpose of this study to determine the effect of murabahah financing 
and mudharabah financing the development UMKM in BMT Hidayatul 
Muamalah Baturetno Wonogiri customers. The population in this study is the 
customer data that takes murabahan financing and mudharabah financing in 
BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
The samples were 57 respondents to murabahah financing and for 
mudharabah financing is 40 respondents in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri. The analytical tool used in this research is descriptive analysis, test 
instruments, simple regression analysis, significance test (t test), and test the 
accuracy of the model. 
The results showed that: murabahah financing influence on the 
development UMKM in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
customers, and mudharabah financing is influential on the development UMKM 
in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri customers. 
Based on these results, it can be concluded that the murabahah financing 
and mudharabah financing need to get the attention of BMT Hidayatul Muamalah 
Baturetno Wonogiri as murabahah and mudharabah financing variables affect 
the development UMKM in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
customers. 
 
Keywords: murabahah financing, mudharabah financing, and development of 
UMKM. 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah 
dan pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan UMKM nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah BaturetnoWonogiri.Populasi dalam penelitian ini adalah 
data nasabah yang mengambil pembiayaan murabahah dan mudharabah di BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
Sampel penelitian adalah 57 responden untuk pembiayaan murabahah dan 
untuk pembiayaan mudharabah 40 responden di BMT Hidyatul Muamalah 
Baturetno Wonogiri.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif, uji instrumen, analisis regresi sederhana, ujisignifikansi (uji t), 
dan uji ketepatan model. 
Hasil menunjukkan bahwa: pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT HidayatulMuamalahBaturetno 
Wonogiri, dan pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap perkembangan 
UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
murabahah dan mudharabah perlu mendapatkan perhatian dari BMT Hidayatul 
Muamalah Baturetno Wonogiri karena variabel pembiayaan murabahah dan 
mudharabah mempengaruhi perkembangan UMKM pada nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
 
Kata kunci: pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan 
perkembangan UMKM. 
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ABSTRACKT 
  
 
The purpose of this study to determine the effect of murabahah financing and 
mudharabah financing the development UMKM in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri customers. The population in this study is the customer data that takes murabahan 
financing and mudharabah financing in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
The samples were 57 respondents to murabahah financing and for mudharabah financing 
is 40 respondents in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. The analytical tool used in 
this research is descriptive analysis, test instruments, simple regression analysis, significance 
test (t test), and test the accuracy of the model. 
The results showed that: murabahah financing influence on the development UMKM in 
BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri customers, and mudharabah financing is 
influential on the development UMKM in BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
customers. 
Based on these results, it can be concluded that the murabahah financing and 
mudharabah financing need to get the attention of BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri as murabahah and mudharabah financing variables affect the development UMKM in 
BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri customers. 
 
Keywords: murabahah financing, mudharabah financing, and development of UMKM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan 
pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan UMKM nasabah BMT Hidayatul Muamalah 
BaturetnoWonogiri.Populasi dalam penelitian ini adalah data nasabah yang mengambil 
pembiayaan murabahah dan mudharabah di BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
Sampel penelitian adalah 57 responden untuk pembiayaan murabahah dan untuk 
pembiayaan mudharabah 40 responden di BMT Hidyatul Muamalah Baturetno Wonogiri.Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji instrumen, analisis 
regresi sederhana, ujisignifikansi (uji t), dan uji ketepatan model. 
Hasil menunjukkan bahwa: pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap perkembangan 
UMKM pada nasabah BMT HidayatulMuamalahBaturetno Wonogiri, dan pembiayaan 
mudharabah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul 
Muamalah Baturetno Wonogiri. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dan 
mudharabah perlu mendapatkan perhatian dari BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
karena variabel pembiayaan murabahah dan mudharabah mempengaruhi perkembangan UMKM 
pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
 
Kata kunci: pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan perkembangan UMKM. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan kegiatan yang 
mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam 
mewujudkan stabilitas nasional (Hadi, 2015: 727). Peningkatan dan 
pemberdayaan UMKM saat ini mendapat perhatian yang cukup besar dari 
berbagai pihak, baik dari pemerintah, perbankan swasta, lembaga swadaya 
masyarakat, dan lembaga lainya. 
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh besarnya potensi UMKM yang 
berperan dalam penyerapan tenaga kerja, menambah tenaga kerja dan jumlah unit 
usaha. UMKM perlu diefektifkan sebagai motor pengerak perekonomian nasional. 
Pergerakan utama perekonomian di Indonesia pada dasarnya adalah UMKM. 
Fungsi utama UMKM dalam mengerakan ekonomi Indonesia yaitu: Pertama, 
UMKM sebagai penyedia lapangan kerja bagi jutaan orang yang tidak tertampung 
di sektor formal.  
Kedua, UMKM mempunyai kontribusi terhadap pembentukan produk 
domestik bruto (PDB). Ketiga, sektor UMKM sebagai sumber penghasilan devisa 
negara melalui ekspor berbagai jenis produk yang dihasilkan sektor ini (Ananda, 
2011: 8), tersebut tercermin pada gambar di bawah ini :                         
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Gambar 1.1 
Peran UMKM Dalam Perekonomian Indonesia  
 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015. 
 
Dari gambar 1.1 pada tahun 2015 keseluruhan aktifitas UMKM 
mampu menyerap 99,45% dari keseluruhan tenaga kerja, dan merupakan bagian 
tersebar dari unit bisnis yang ada di Indonesia. Saat ini kelompok usaha 
menyumbang 58,3% dari pendapatan domestik bruto (PDB), sedangkan 
pendapatan devisa negara melalui ekspor menyumbang 15,43 % dan untuk unit 
usaha mencapai 99,99%.  
UMKM menyiratkan bahwa terdapat potensi yang besar atas kekuatan 
domestik, jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik tentu akan 
mewujudkan usaha yang tangguh, namun di sisi lain UMKM juga masih 
dihadapkan pada masalah mendasar yang secara garis besar mencakup: pertama, 
sulitnya akses UMKM pada pasar atas produk yang dihasilkan. Kedua, masih 
lemahnya pengembangan dan penguatan usaha, ketiga, keterbatasan akses 
terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal khususnya 
dari perbankan (Wiroso, 2005: 87). 
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Lembaga perbankan yang bersifat formal dan beroperasi di pedesaan, 
umumnya tidak dapat menjangkau lapisan masyarakat dari golongan menengah 
kebawah. Ketidak mampuan ini terutama dari sisi penanggungan resiko, biaya 
operasional, identifikasi usaha serta pemantauan pengunaan kredit yang layak 
usaha. Usaha kecil haruslah menjadi sorotan penting yang harus lebih 
disempurnakan agar pengelolaanya semakin efektif (Rahmawati, 2013: 10). 
Ketidak mampuan lembaga keuangan ini menjadi penyebab 
kekosongan pada segmen pasar keuangan di wilayah pedesaan, akibatnya 70% - 
90% kekosongan ini diisi lembaga keuangan non formal, termasuk yang ikut 
beroperasi adalah para rentenir dengan mengenakan bunga. Untuk menangulangi 
kejadian ini perlu adanya lembaga yang mampu menjadi jalan tengah. Wujud 
nyatanya adalah dengan memperbanyak mengoperasionalkan lembaga keuangan 
berprinsip bagi hasil, yaitu Bank Umum Syariah, BPRS Syariah, BMT 
(Muhammad, 2005: 15).  
Semakin berjalanya waktu mulai bermunculan lembaga keuangan 
syariah dengan sistem yang tidak mengunakan bunga sebagai alat memperoleh 
keuntungan ataupun sebagai beban peminjaman karena bunga merupakan riba 
(tambahan) yang diharamkan. Al Ghazali menyatakan “bahwa tujuan lembaga 
keuangan syariah adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 
menjamin kepercayaan, kehidupan, kecerdasan, keturunan, dan kesejahteraan” 
(Ananda, 2011: 32). 
Kegiatan lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) secara prinsip 
hampir sama dengan lembaga keuangan mikro (LKM) konvensional. Tetapi, ada 
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beberapa kegiatan yang berbeda dalam hal akad dan transaksinya, yaitu dengan 
sistem syariah yang tidak memperkenankan adanya bunga. Melalui sistem ini 
dapat dikembangkan bentuk-bentuk pembiayaan untuk UMKM dengan 
mengunakan sistem cost plus dan profit sharing. Adapun kegiatan LKMS adalah 
jual beli (murabahah), titipan (wadiah), mudharabah, musyarakah, zakat, dan 
jasa lainya (Amalia, 2009: 74-75).  
LKMS yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah Baitul Maal 
Wattamwil (BMT). Perkembangan BMT di Indonesia saat ini telah mencapai 
jumlah jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia dan tampil sebagai pendorong 
intermediasi usaha riil-mikro. Hal ini dibuktikan dengan jumlah BMT sudah lebih 
dari 5.500 (Asosiasi BMT Indonesia/Absindo, 2012: 28). 
Salah satu produk LKMS adalah penyaluran dana pada usaha-usaha 
masyarakat melalui kegiatan permodalan pembiayaan. Produk pembiayaan 
diharapkan dapat berjalan seimbang karena sangat bermanfaat untuk masyarakat. 
Namun pada praktiknya, sebagaian besar LKMS masih memprioritaskan 
penerapan produk yang dianggap aman. LKMS memang diharapkan untuk 
mensejahterakan masyarakat, tetapi di sisi lain tidak terlepas dari adanya praktik 
bisnis yang memperhitungkan untung dan rugi. 
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pembiayaan dengan 
akad jual beli murabahah dan pembiayaan dengan akad bagi hasil mudharabah. 
Pembiayaan murabahah memiliki tujuan antara lain untuk meningkatkan peran 
BMT, meningkatkan pendapatan BMT, dan menolong nasabah yang tidak 
memiliki keuangan cukup untuk pembayaran tunai. Dan yang menjadi tujuan bagi 
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nasabah yaitu untuk mendapat pemenuhan pengadaan asset dan melakukan 
pembelian barang dengan pembayaran yang ditangguhkan (Hadi, 2015). 
Pembiayaan mudharabah untuk meningkatkan peran BMT, 
meningkatkan pendapatan BMT, dan menolong nasabah yang kekurangan modal 
usaha. Jika kemudian dari usaha yang dijalankan nasabah diperoleh keuntungan 
(profit), masing-masing berhak atas bagian keuntungan tersebut yang porsinya 
ditentukan berdasarkan kesepakatan awal pada saat dilakukan penandatanganan 
perjanjian.  
Sebaliknya bila usaha yang dilakukan nasabah merugi, beban kerugian 
dipikul bersama, dimana pihak BMT selaku shahibul maal  kehilangan sebagian 
atau seluruh modalnya, dan nasabah selaku mudharib kehilangan kesempatan 
memperoleh hasil dari jerih payah dan cucuran keringat yang dikeluarkanya 
selama mengelola usaha.  
Kelebihan pembiayaan mudharabah yaitu berdampak langsung kepada 
pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan tumbuhnya peluang usaha, 
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan penduduk (Ilmi, 2002: 32). Akan 
tetapi pada kenyataanya produk pembiayaan yang menjadi favorit di BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno adalah murabahah. Pembiayaan murabahah 
sangat diminati karena resikonya kecil dan cenderung profitable. Namun di sisi 
lain, pembiayaan ini hanya menjadikan nasabah sebagai konsumen karena uang 
digunakan untuk konsumsi.  
Sedangkan pembiayaan mudharabah menjadi produk lembaga 
keuangan syariah yang porsinya lebih sedikit dibandingkan pembiayaan 
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murabahah. Pembiayaan mudharabah memang memiliki kelemahan tingkat risiko 
dan kurang profitable. Padahal pembiayan mudharabah sangat bagus bila BMT 
menerapkannya untuk menjembatani pengusaha mikro sehingga perekonomian 
level bawah terangkat. 
Di daerah Wonogiri sebagian penduduknya memiliki usaha, seperti 
pertanian, penjahit, peternak, toko kelontong dan lain sebagainya. Namun di daera 
ini juga masih sangat membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha 
dan taraf hidup mereka. BMT Hidayatul Muamalah yang berada di wilayah 
Wonogiri, merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan mikro syariah yang 
telah memberikan banyak manfaat bagi masyarakat luas, bukan hanya pengusaha 
besar dan luas saja, namun juga memberi manfaat kepada pengusaha mikro.  
Saat ini di Wonogiri ada sebanyak 28 BMT atau koperasi jasa 
keuangan syariah (KJKS) yang salah satunya BMT Hidayatul Muamalah. Setiap 
tahunnya  pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Hidayatul Muamalah 
mengalami kenaikan, dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan jumlah 
pembiayaan sehingga menjadi Rp. 3.818.157.410,-.  
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Gambar 1.2 
Grafik Perkembangan Pembiayaan Tahun 2010-2015 
 
Sumber : Laporan Tahunan BMT Hidayatul Muamalah, 2015. 
 
Dari gambar 1.2 dapat dilihat bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh 
BMT Hidayatul Muamalah dalam kurun waktu 6 tahun terakhir mengalami 
peningkatan. Terdiri dari pembiayaan murabahah, pembiayaan rahn, pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan ijarah dan pembiayaan qardh. Dari seluruh 
pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Hidayatul Muamalah yang sering 
dialokasikan sebagai pembiayaan usaha adalah pembiayaan yang berprinsip bagi 
hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan yang berprinsip jual beli 
yaitu pembiayaan murabahah. 
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Gambar 1.3 
Grafik Perkembangan Nasabah  
Pembiayaan Mudhrabah dan Murabahah Tahun 2010-2015 
 
 
Sumber : Data Nasabah Pembiayaan BMT Hidayatul Muamalah, 2015. 
 
Dari gambar 1.3 menunjukan bahwa dalam waktu enam tahun terakhir 
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah yang disalurkan BMT 
Hidayatul Muamalah  mengalami peningkatan.  Pembiayaan  yang sering 
disalurkan adalah pembiayaan usaha dengan prinsip jual beli yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan jumlah nasabah, sedangkan untuk pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil meningkat tetapi tidak signifikan.  
Dalam kurun waktu enam tahun (2010-2015), BMT Hidayatul 
Muamalah telah menyalurkan pembiayaan murabahah kepada 600 nasabah,dan 
pada tahun 2015 terdapat 130 nasabah pembiayan murabahah yang masih aktif. 
Untuk pembiayaan mudharabah dalam waktu enam tahun yaitu memiliki 102 
nasabah, dan pada tahun 2015 ada 40 nasabah pembiayaan mudharabah yang 
masih aktif.  
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Tabel  1.1 
Rekapitulasi Pembiayaan Global Tahun 2015 
 
Jenis pembiayaan Debitur Akhir Saldo Pembiayaan 
Murabahah 130 Rp 1.300.794.000,- 
Salam  - - 
Istishna - - 
Mudharabah  40 Rp 508.598.500,- 
Musyarakah  - - 
Ijarah  30 Rp 130.600.000,- 
Hawalah  - - 
Wakalah  3 Rp 30.600.000,- 
Rahn  198 Rp 1.188.889.410,- 
Qardhul Hasan  80 Rp 658.675.500,- 
Total  471  Rp 3.818.157.410,- 
Sumber : Data Rekapitulasi Pembiayaan BMT Hidayatul Muamalah Tahun 2015. 
 
Dari tabel 1.1 di BMT Hidayatul Muamalah pada tahun 2015 terdapat 
130 nasabah pembiayaan murabahah dengan total saldo pembiayaan Rp 
1.300.794.000,-. Sedangkan pembiayaan mudharabah sebanyak 40 nasabah 
dengan total saldo pembiayaan Rp 508.598.500,-.  
Di BMT Hidayatul Muamalah perkembangan nasabah pembiayaan 
untuk pelaku UMKM setiap tahunya mengalami perkembangan begitu juga 
dengan dana alokasi yang diberikan kepada pelaku usaha mikro tiap tahunya 
mengalami kenaikan. Akan tetapi hasil data lapangan dari nasabah pembiayaan 
Murabahah dan Mudharabah belum merasa tercukupi atas pembiayaan yang 
diterimanya. 
Walaupun dari segi asset, keuntungan dan tenaga kerja mengalami 
peningkatan, baik itu nasabah pembiayaan Murabahah ataupun Mudharabah. 
Akan tetapi peningkatan tersebut kurang maksimal karena belum sesuai dengan 
target peningkatan usaha yang diinginkan oleh nasabah.  
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Data dari nasabah pembiayaan Murabahah untuk asset, keuntungan 
dan tenaga kerja  mengalami peningkatan sekitar 20% sampai 50% setelah 
mendapat pembiayaan dari BMT. Pembiayaan konsumtif yang digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan konsumsi yaitu pembelian peralatan untuk menunjang 
usaha dirasa kurang memenuhi target dikarenakan penyediaan barang/ perlatan 
untuk modal kerja yang diterima belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan usaha 
nasabah. 
Data dari nasabah pembiayaan Mudharabah untuk asset, keuntungan 
dan tenaga kerja juga mengalami peningkatan sekitar  20% sampai 30% setelah 
mendapat pembiayaan dari BMT. Akan tetapi pembiayaan produktif yang 
diterima nasabah untuk pemenuhan kebutuhan produktif dalam arti bisa 
digunakan untuk modal kerja dan peningkatan usaha belum maksimal. Hal ini 
dikarenakan porsi dana yang diterima nasabah belum mampu mencukupi 
kebutuhan modal usaha.   
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah Terhadap 
Perkembangan UMKM Pada Nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
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1. Pembiayaan murabahah yang disaluran BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
kepada nasabah belum memberikan perkembangan padaUMKM . 
2. Pembiayaan mudharabah yang disaluran BMT Hidayatul Muamalah 
Baturetno kepada nasabah belum memberikan perkembangan pada UMKM.  
3. Hal tersebut karena porsi pembiayaan yang disalurkan lebih banyak 
pembiayaan Mudharabah dibandingkan dengan pembiayaan Mudharabah.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini hanya akan membahas 
pada produk pembiayaan murabahah dan mudharabah pada BMT Hidayatul 
Muamalah Baturetno Wonogiri dalam sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dan pengaruhnya terhadap perkembangan usaha milik nasabah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap perkembangan 
UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri ? 
2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap perkembang UMKM 
pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah BanturetnoWonogiri ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
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1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 
perkembangan UMKM nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri ? 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap 
perkemban UMKM nasabah BMT Hidayatul MuamalahWonogiri? 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat secara akademis maupun secara praktisi 
sebagai berikut :  
1. Manfaat akademis, memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya untuk 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih kompleks 
dari penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan cakrawala terutama tentang pengaruh pembiayaan 
murabahah dan mudharabah terhadap perkembangan UMKM.  
2. Manfaat praktisi,  hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan murabahah dan mudharabah 
untuk UMKM sehingga membantu perkembangan usaha nasabah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Penelitian 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain  
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BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitin yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan hasil 
penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran yang teoritis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, tehnik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan profil objek penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis dan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi simpulan keterbatasan penelitian dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Bai’ al murabahah yakni jual beli mabi’ dengan ra’s al-mal (harga pokok) 
ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati dalam akad. Dalam 
kontrak murabahah, penjual harus memberitahukan harga produk yang ia beli dan 
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Kontrak murabahah 
dapat dilakukan untuk pembelian secara pemesanan. Dalam istilah Imam Syafi’i 
dalam kitab Al-Um, dikenal dengan Al-‘Amir Bi Asy-syira (Ali, 2008: 41). 
Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan 
barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual 
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. (Muhammad, 
2014: 46-47). Menurut Ascarya (2008: 81-82), murabahah adalah istilah fikih 
islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu  ketika penjual menyatakan biaya 
perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan 
untuk memperoleh barang, dan tingkat keuntungan yang diinginkan.  
Menurut Antonio (2001: 101), ba’i al-Murabahah adalah jual beli barang 
pada harga asal dengan tambahan yang disepkati. Dalam bai’ al-Murabahah, 
penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahanya.  
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Menurut Arif (2012: 150), murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyertakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts karena 
dalam murabahah ditentukan besarnya requirent rate of profitnya (keuntungan 
yang ingin diperoleh). Menurut Rahmawati (2013: 12), murabahah (pembiayaan) 
akad jual beli suatu barang dengan harga asal dengan tambahan keuntungan yang 
disepakati, dengan pertimbangan keuntungan yang tidak terlalu membebankan 
kepada calon pembeli.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murabahah 
adalah akad jual beli dimana penjual memberitahukan harga pokok atau harga 
awal beli dari barang yang akan ia jual, dan menyebutkan keuntungan yang ia 
ambil dari penjualan barangnya kepada pembeli. Maka yang menjadi harga jual 
dari barangnya itu adalah hasil dari harga pokok ditambah keuntungan. 
2. Jenis Murabahah 
Menurut Wiroso (2005: 37), murabahah dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu : 
a. Murabahah tanpa pesanan adalah ada yang pesan atau tidak, ada yang beli 
atau tidak, bank syariah menyediakan barang daganganya. Penyediaan barang 
pada murabahah ini tidak berpengaruh atau terikat; 
b. Murabahah berdasarkan pesanan adalah bank syariah baru akan melakukan 
transaksi murabahah atau jual beli apabila ada nasabah yang memesan barang, 
sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada pesanan. Pada 
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murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau terkait langsung 
dengan pesanan atau pembelian barang tersebut.  
3. Konsep Dasar Pembiayaan Murabahah 
Kegiatan murabahah yang dilakukan antar pihak BMT dan pihak nasabah 
mempunyai beberapa konsep dasar yang harus dipahami satu sama lain Ascarya 
(2008: 85), yaitu : 
a. Pembiayaan murabahah bukan pinjaman yang diberikan dengan bunga. 
Pembiayaan murabahah adalah jual beli komoditas dengan harga tangguh 
yang termasuk margin keuntungan diatas biaya perolehan yang disetujui 
bersama; 
b. BMT akan memberikan pembiayaan murabahah sebesar harga barang modal 
atau harga barang dagangan yang paling baik yang diajukan oleh penerima 
kredit, Bank Islam akan membayarkan secara tunai langsung kepada pemasok 
yang ditunjuk atas nama penerima kredit; 
c. Sebagai bentuk jual beli dan bukan betuk pinjaman, pembiayaan murabahah 
harus memenuhi semua syarat-syarat yang diperlukan untuk jual beli yang 
sah; 
d. Murabahah dapat digunakan nasabah ketika memerlukan dana untuk membeli 
suatu komoditas atau barang (terutama bagi pengusaha produsen yang hendak 
memperluas usaha dengan cara menambah peralatan modalnya seperti mesin-
mesin, dan sebagainya berikut akan ditunjukkan kepada usaha-usaha yang 
dapat menunjang pengembangan pengusaha produsen seperti kredit untuk 
penambahan modal kerja, kredit untuk pedagang perantara, dan kredit untuk 
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peningkatan daya beli konsumen barang-barang yang dihasilkan pengusaha 
produsen nasabah BMT); 
e. Penerima kredit memilih sendiri barang apapun yang diperlukan, memilih 
pemasok yang dipercaya, tawar-menawar untuk memperoleh harga yang 
paling baik dengan pemasok, kemudian mengajukan permohonan kredit 
murabahah sebesar harga barang yang diperlukan kepada BMT.  
4. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah  
Menurut Ascarya (2008: 85), rukun dari akad murabahah yang harus 
dipenuhi dalam transaksi ada beberapa, yaitu :  
a. Pelaku akad, yaitu penjual adalah pihak yang memiliki barang untuk dijual, 
dan pembeli adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli barang;  
b. Objek akad, yaitu barang dagangan dan harga, dan; 
c. Shighah, yaitu ijab dan qabul.  
Menurut Wirasa (2005: 17-18), dalam murabahah dibutuhkan beberapa 
syarat , antara lain :  
a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian). Pembeli kedua hendaknya 
mengetahui harga pembelian karena hal itu adalaha syarat sahnya transaksi 
jual beli. Syarat ini meliputi semua transaksi yang terkait dengan murabahah, 
seperti pelimpahan wewenang (tauliyah), kerja sama (isyrak), dan kerugian 
(wadhi’ah), karena semua transaksi ini berdasar pada harga pertama yang 
merupakan modal. Jika tidak mengetahuinya, maka jual beli tersebut tidak sah 
hingga ditempat transaksi. Jika tidak diketahui hingga keduanya 
meninggalkan tempat tersebut, maka gugurlah transaksi itu; 
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b. Mengetahui besarnya keuntungan adalah keharusan, karena ia merupakan 
bagian dari harga (isaman), sedangkan mengetahui harga adalah syarat sahnya 
jual beli;  
c. Modal hendaknya komoditas yang memiliki kesamaan dan sejenis, seperti 
benda-benda yang ditakar, ditimbang dan dihitung; 
d. Sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba 
tersebut terhadap harga pertama. Seperti membeli barang yang ditakar atau 
ditimbang dengan barang sejenis dengan takaran yang sama, maka tidak boleh 
menjualnya dengan sistem murabahah. Hal semacam ini tidak diperbolehkan 
karena tambahan, sedangkan tambahan terhadap harta riba hukumnya adalah 
riba dan bukan keuntungan; 
e. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’, jika transaksi pertama tidak sah, 
maka tidak boleh dilakukan jual beli secara murabahah, karena murabahah 
adalah jual beli dengan harga pertama disertai tambahan keuntungan dan hak 
milik jual beli yang tidak sah ditetapkan dengan nilai barang atau dengan 
barang yang semisal bukan dengan harga, karena tidak benarnya penamaan. 
5. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan Murabahah 
Menurut Muhammad (2014: 47), resiko pembiayaan murabahah yang bisa 
terjadi adalah :  
a. Bagi bank, sebagai salah satu bentuk penyaluran dana, memperoleh 
pendapatan dalam bentuk margin; 
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b. Bagi nasabah, merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang 
tertentu melalui pembiayaan dari bank, dapat mengangsur pembiayaan dengan 
jumlah angsuran yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.  
6. Resiko Pembiayaan Murabahah 
Menurut Muhammad (2014: 47), risiko pembiayaan murabahah yang bisa 
terjadi adalah :  
a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran lembaga 
keuangan syariah (bank syariah atau BMT); 
b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila bila harga suatu barang dipasar 
naik setelah bank membelikanya untuk nasabah. Bank tidak bisa merubah 
harga jual beli tersebut; 
c. Penolakan nasabah, yaitu barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah 
karena berbagai sebab, misalnya rusak dalam perjalanan, maka dari itu 
sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah 
merasa spesifikasi barang berbeda dengan yang dipesan. Apabila bank atau 
BMT telah menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, barang 
tersebut akan menjadi milik bank atau BMT. Dengan demikian, bank atau 
BMT mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak lain; 
d. Dijual karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak 
ditandatngani barang tersebut menjadi milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apapun terhadap asset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko untuk default akan semakin besar.  
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7. Landasan hukum  
Landasan syariah dibolehkanya Murabahah adalah : 
a. Al-Qur’an 
QS. Baqarah ayat 275  
                         
                                   
                            
                      
 
275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (Suma, 
2013: 156). 
 
b. Hadist  
Hadist Nabi Muhammad SAW Riwayat Ibn Majah yang artinya :  
“Dari Shabih bin Shuhaib dari bapaknya berkata: Rasulullah Saw bersabda: Ada 
tiga hal yang didalamnya penuh keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhan 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk di jual (Mardani, 2011: 81).  
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c. Fatwa DSN Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 
Pembiayaan murabahah adalah suatu bentuk jual beli barang pada harga 
asal dengan tambahan keuntungan yang sudah disepakati. 
 
d. Ijma’ 
Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara murabahah . 
Kaidah fiqh: “pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkanya (Mardani, 2011: 81).  
 
2.1.2. Pembiayaan Mudharabah 
1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul 
maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 
tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 
pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya (Muhammad, 2014: 
41).  
Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul. Atau lebih 
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. Secara teknis, 
mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antar pihak dimana pihak pertama 
(shabib al-maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainya menjadi 
pengelola (Ali, 2008:  41). 
Sedangkan menurut Ascarya (2008: 60-61), sebagai bentuk kontrak, 
mudharabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik dana atau modal 
(pemodal), disebut shahibul maal atau rabbul maal, menyediakan modal kepada 
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pengusaha sebagai pengelola, disebut mudharib, untuk melakukan aktifitas 
produtif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi antara 
mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad (yang 
besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar). Pemodal adalah pihak yang 
memiliki modal, tetapi tidak bisa berbisnis, pengelola adalah pihak yang pandai 
berbisnis , tetapi tidak memiliki modal. 
Menurut Dewi (2008: 25), mudharabah adalah akad antara kedua belah 
pihak untuk salah seorangnya (salah satu pihak)  menegeluarkan sejumlah uang 
kepada pihak lainya untuk diperdagangkan dan labanya dibagi dua sesuai dengan 
kesepakatan. Menurut Wangsawidjaja (2012: 193-194), pembiayaan atas dasar 
akad Mudharabah diberikan dalam bentuk uang atau barang, serta bukan dalam 
bentuk piutang atau tagihan. Dalam hal pembiayaan atas dasar akad mudharabah 
diberikan dalam bentuk uang maka harus dinyatakan secara jelas jumlahnya. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan, mudharabah adalah 
akad kerja sama atas suatu usaha antara dua pihak dimana salah satu pihak sebagai 
pemilik modal (shahibul maal) dan pihak lain sebagai pengelola dana  (mudharib) 
sedangkan pembagian keuntungan sistem bagi hasil.   
2. Macam-Macam Mudharabah  
Dalam mudhrabah ini terdpat dua jenis akad, yaitu :  
a. Al Mudharabah Muthlaqah  
Dalam akad ini, pemilik modal (shahibul mal) memberikan kekuasaan 
penuh kepada  pengelola modal (mudharib) untuk mengelola dana yang telah 
diberikan.  
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b. Al Mudharabah Muqayyad 
Di dalam akad mudharabah muqayyad merupakan kebalikan dari 
mudhrabah mutlaqah. Di mana pihak pemilik dana (shahibul mal) tidak 
memberiakan kekuasaan secara penuh keada pengelola dana (mudharib).  Dengan 
kata lain pemilik modal memberikan batasan kepada pengelola dalam 
menjalankan usahanya. Misalnya pembatasan dalam jenis usaha, letak lokasi atau 
segala sesuatu lainya yang telah disepakati dalam perjanjian atau akad. 
3. Rukun dan Syarat Mudharabah 
Menurut Ascarya (2008: 86), rukun dari akad mudharabah yang harus 
dipenuhi dalam transaksi ada beberapa, yaitu :  
a. Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodal) adalah pihak yang memiliki 
modal tetapi tidak bias berbisnis, dan mudharib (pengelola) adalah pihak yang 
pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal; 
b. Objek akad, yaitu modal (maal), kerja (dharabah), dan keuntungan (ribh); 
c. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.  
Dan syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam mudharabah terdiri 
dari syarat modal dan keuntungan. Syarat modal yaitu :  
a. Modal harus berupa uang; 
b. Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.; 
c. Modal harus tunai bukan utang; 
d. Modal harus diserahkan kepada mitra kerja; 
e. Sementara itu, syarat keuntungan harus jelas ukuranya dan keuntungan harus 
dengan pembagian yang disepakati kedua belah pihak.  
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4. Manfaat dan Resiko Mudharabah  
Dalam mudharabah terdapat beberapa manfaat dan resiko dalam 
penerapanya. Adapun manfaat  sebagai berikut :  
a. Lembaga keuangan akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 
keuntungan usaha nasabah meningkat;  
b. Lembaga keuangan tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 
pendanaan selain tetap. Tetapi disesuaikan dengan pendapatan dari usaha 
lembaga keuangan sehingga tidak akan mengalami negative spread; 
c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash low atau arus kas 
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah;  
d. Lembaga keuangan akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang 
benar-benar halal, aman dan menguntungkan, karena keuntungan yang konret 
dan benar-benar terjadi itulah yang dibagikan; 
e. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah berbeda dengan bunga dimana lembaga 
keuangan akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga 
tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah sekalipun rugi.  
Resiko yang dimiliki transaksi mudharabah yaitu :  
a. Side treaming yaitu nasabah mengunakan dana itu bukan seperti yang 
disebutkan dalam kontrak; 
b. Lalai dalam kesalahan yang disengaja;  
c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabah tidak jujur.  
 
5. Prinsip-Prinsip Mudharabah  
Adapun prinsip pembiayaan mudharabah adalah : 
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a. Sistem mudharabah mempertemukan pemilik modal (shohibul mal) tetapi 
tidak memiliki keahlain dengan pengusaha (mudharib) yang memiliki 
keahlian, tetapi tidak memiliki modal untuk usaha; 
b. Sistem mudharabah yang didasari pada kepercayaan (trust financing) dimana 
mudharib haruslah orang yang cukup dikenal akhlaqnya dan dapat dipercaya; 
c. Shohibul mal sudah menyiapkan modal usaha 100%, dan tidak ikut campur 
dalam manajemen dan operasionalnya;  
d. Sistem mudharabah memiliki batas waktu, dimana batas waktu yang telah 
ditetapkan modal awal dikembaliakn dan ditentukan bagi hasil keuntungan 
dari pengelolaan modal awal tadi; 
e. Porsi bagi hasil masing-masing disepakati sebelum diberiakan pinjaman 
modal mudharabah. Apabila terjad rugi makan shohibul mal menanggung 
kerugian tenaga, waktu serta pikiranya; 
f. Pada sistem mudharabah shohibul maal dapat menetapkan syarat-syarat untuk 
mengamankan modal yang dipinjamkan kepada mudharib;  
g. Sistem mudharabah hanya bisa diterapkan pada usaha yang relatif cepat 
menghasilkan.  
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6. Syarat-Syarat Permohonan Pembiayaan Mudharabah 
Syarat-syarat kelayakan dalam mengajukan pembiayaan mudharabah 
yaitu: 
a. Nasabah harus memiliki status kelayakan hukum untuk melakukan kontrak : 
Berumur minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun Berakal sehat, tidak dalam 
keadan bangkrut, dalam hal nasabah adalah sebuah PT atau badan usaha maka 
badan usaha tersebut haruslah sesuai dengan syariah baik secara status 
organisasi maupun segenap aktifitasnya; 
b. Kemampuan membayar, dari segi usaha kemampuan untuk melakukan 
pembayaran sangat tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi volume 
penjualan, harga jual, biaya, dan pengeluaran. Mengingat kemampuan 
membayar merupakan pendapatan dari hasil usaha yang didapatkan oleh 
nasabah, bank harus sampai kepada suatu keyakinan bahwa berdasarkan usaha 
tersebut nasabah dapat memenuhi kewajiban finansialnya. 
7. Landasan Hukum  
Landasan syariah dibolehkanya mudharabah adalah:  
a. Al-Qur’an 
QS. Al-Muzzammil ayat 20 
                            
                              
                       
                               
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                               
                         
         
 
  
20. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; 
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (Suma, 2013:156).  
 
b. Hadist  
Hadis Nabi Muhammad SAW Riwayat Ath-Thabrani yang artinya :  
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbbas bin Abdul Muthalib jika 
memberikan dana kepada mitra usahanya secara mudharabah, ia mensyaratkan 
agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya 
atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan 
bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikan syarat-syarat tersebut kepada 
Rasulullah Saw, dan Rasulullah pun mengizinkanya. (Mardani, 2011: 89).  
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c. Fatwa 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah. 
 
2.1.3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
1. Pengertian UMKM 
Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan kegiatan yang mampu 
memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 
masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam 
mewujudkan stabilitas nasional (Hadi, 2015: 727). 
Menurut Soejoedono (2004: 58), pengertian UMKM tidak selalu sama 
disetiap negara, tergantung konsep yang digunakan oleh  negara tersebut. Seperti 
hanya pengertian UMKM jika dilihat dari kriteria jumlah pekerja yang dimiliki, 
akan berbeda dari negara satu dengan negara yang lain, usaha yang termasuk 
UMKM di Amerika adalah yang memiliki karyawan kurang dari 500 orang. 
Sementara di Prancis, yang termasuk kategori usaha menengah adalah jumlah 
karyawan 10-40 orang, dan yang termasuk kriteria usaha kecil yaitu usaha yang 
jumlah karyawan kurang dari 10 orang.  
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang 
UMKM sebagai berikut : 
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a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang; 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik lngsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksut 
dalam Undang-Undang; 
c. Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik lngsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksut dalam 
Undang-Undang; 
d. Usaha besar adlah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 
dengan jumlah kekayaan atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha 
menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara an swasta, usaha 
patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
  
2. Karakteristik dan Ciri-Ciri UMKM 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, usaha mikro adalah 
usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
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Kriteria usaha mikro menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha atau; 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00. 
Ciri-ciri usaha mikro lainya : 
a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu bisa 
berganti; 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu bisa berpindah tempat; 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak 
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan sendiri;  
d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa usaha yang 
memadai; 
e. Tingkat pendidikanya rata-rata sangat rendah; 
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka sudah 
mengakses kelembaga keuangan non bank; 
g. Umumnya tidak memiiki izin usaha atau persyaratan legalitas lainya termasuk 
NPWP. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang merupakan anak perusahaan atau cabang anak perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
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langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
kecil sebagaimana dimaksut dalam undang-undang ini.  
Kriteria usaha kecil menurut UU Nomor 20 tahun 2008 adalah sebagai 
berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai denanpaling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah).  
Ciri- ciri usaha kecil antara lain :  
a. Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 
mudah berubah; 
b. Lokasi atau tempat usaha biasanya tetap tidak berpindah-pindah; 
c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walaupun masih 
sederhana, keuangan perusahaan sudah dipisahkan dengan keuangan keluarga, 
sudah membuat neraca usaha;  
d. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainya termasuk NPWP;  
e. Sumber daya manusianya (pengusaha) sudah mempunyai pengalaman 
berwirausaha; 
f. Sebagian sudah akses keperbankan dalam keperluan mengakses modal; 
g. Sebagian belum dapat membuat manajemen dengan baik seperti business 
planing.  
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Kriteria usaha menengah menurut UU No. 20 tahun 2008 adalah sebagai 
berikut :  
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dariRp 2.500.000.000 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah)sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh 
milyar rupiah). 
Ciri-ciri usaha menengah adalah :  
a. Pada umunya memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, lebih 
teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang lebih jelas antara 
lain: bagian keuangan, bagian pemasaran, dan bagian produksi; 
b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi 
dengan teratur, sehingga memudahkan untuk sistem auditing dan penilaian 
atau pemeriksaaan termasuk oleh perbankan; 
c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perubahan telah ada 
jamsostek, pemeliharaan kesehatan, ddl; 
d. Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin tempat, 
NPWP, upaya pengelolaan lingkungan,dll; 
e. Sudah mengakses ke sumber-sumber pendanaan perbankan; 
f. Pada umumnya memiliki sumber daya manusia yang sudah terlatih dan 
terdidik.  
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Kriteria jenis usaha berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah karyawan 
merupakan suatu tolak ukur yang digunakan oleh badan pusat statistik (BPS) 
untuk menilai usaha kecil atau besar adalah sebagai berikut :  
Tabel 2.1 
 Jenis Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja 
 
Jenis Usaha Jumlah Tenaga Kerja 
Usaha mikro 1-4 orang 
Usaha kecil 5-19 orang 
Usaha menengah 19-50 orang 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015. 
 
3. Asas Usaha Mikro 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 pasal 2, usaha mikro, kecil, 
dan menengah berasaskan : 
a. Kekeluargaan; 
b. Demokrasi ekonomi; 
c. Kebersamaan; 
d. Efisiensi berkeadilan; 
e. Berkelanjutan; 
f. Kemandirian; 
g. Keseimbangan kemajuan, dan; 
h. Kesatuan ekonomi nasional. 
Kelemahan dan kelebihan usaha mikro menurut Arianto dalam artikelnya, 
(http//jonhasi.blogspot.com, 2007), kelemahan yang dimiliki usaha mikro :  
a. Tidak ada jaminan yang bisa dijadikan agunan karena kaum pengusaha dan 
pekerja umumnya adalah masyarakat dengan latar pendidikan dan ekonomi 
yang kurang memadai. Umumnya berdasarkan musim (untuk usaha 
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perkebunan, ternak, dan perikanan) dan dalam bekerja bergantung kepada 
keadaan dan sugesti yang ada (untuk usaha yang bersifat barang-barang 
ukiran, kerajinan tangan); 
b. Tidak ada kepastian mengenai siklus suatu pekerjaan dari awal sampai 
terjualnya suatu produk jauh lebih besar  dari sebuah coorporate.   
 Sedangkan kelebihan yang dimiliki usaha mikro, diantaranya :  
a. Prosentase profit yang dihasilkan jauh lebih besar dari sebuah coorporate (hal 
ini disebabkan pola pikir dari kaum pekerja di sektor usaha mikro cenderung 
hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup); 
b. High level of honesty, karena umumnya pekerja di usaha mikro digerakan oleh 
ikatan persaudaraan maka tingkat kejujuran dan kepercayaan sangat tinggi. 
Dan pada umumnya transaksi yang tejadi tanpa ada bukti-bukti yang 
tertuliyang bisa dijadikan landasan atau dasar bukti secara hukum jika terjadi 
perselisihan; 
c. Mempunyai satu orang atau sekelompok pemimpin dalam masyarakat yang 
dihormati oleh kaumnya dan menjadi motor dalam usaha mikro tersebut; 
d. Tingkat toleransi yang sangat tinggi terhadap sesama usaha mikro.  
Menurut Mas’hud Macfoedz dan Mahmud Machfoedz (2005: 60), 
beberapa alasan keuangan yang menjadi penyebab wirausahawan tidak dapat 
bertahan lama diantaranya adalah : 
a. Memulai usaha dengan modal yang sangat kecil; 
b. Memulai usaha dengan modal yang terlampau besar tetapi kurang cermat 
dalam pengunaan; 
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c. Meminjam uang tanpa perencanaan pembayaran kembali; 
d. Mencoba terlalu banyak melakukan sesuatu tanpa modal yang cukup.  
Wirausahawan yang tidak memiliki kecakapan yang tinggi dalam 
mendapatkan, mengelola, dan mengunakan uang, dapat merusak suatu usaha 
meskipun ide dasar usahanya baik dan produktif diterima oleh pasar. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh wirausahawan adalah salah satu kekurangan 
tentang manajemen permodalan dan keuangan (Mas’hud Macfoedz dan Mahmud 
Machfoedz, 2005: 61). 
4. Pekembangan Usaha Kecil Menengah (UMKM) 
Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri 
agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik 
atau puncak menuju kesuksesan.Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang 
sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. 
Menurut Chandra (2000: 121), perkembangan usaha merupakan suatu keadaan 
terjadinya peningkatan omset penjualan. 
Menurut Prawirokusumo (2010: 185-188), perkembangan usaha dapat 
dibedakan menjadi lima tahap, yaitu tahap conceptual, start up, stabilisasi, 
pertumbuhan (growth stage), dan kedewasaan. Di sini akan membahas 
perkembangan usaha dilihat dari tahapan conceptual, yaitu :  
a. Mengenal peluang potensial  
Dalam mengetahui peluang potensial yang penting harus diketahui adalah 
masalah-masalah yang ada dipasar, kemudian mencari solusi dari 
36 
 
permasalahan yang telah terdeteksi.Solusi inilah yang menjadi gagasan yang 
dapat direalisasikan. 
 
b. Analisa peluang 
Tindakan yang bias dilakukan untuk merespon peluang bisnis adalah dengan 
melakukan analisa peluang berupa market research kepada calon pelangan 
potensial. Analisa ini dilakukan untuk melihat respon pelanggan terhadap 
produk, proses, dan pelayananya. 
c. Mengorganisasi sumber daya 
Yang perlu dilakukan ketika suatu usaha berdiri adalah memenejemen sumber 
daya manusia dan uang.Pada tahap inilah yang sering disebut sebagai tahap 
memulai usaha.Pada tahap ini dikatakan sangat penting karena merupakan 
kunci keberhasilan pada tahap selanjutnya. Tahap ini bias disebut sebagai 
tahap warming up.  
d. Langkah mobilisasi sumber daya 
Langkah memobilisasi sumber daya dan menerima resiko adalah langkah 
terakir sebelum ke tahap start up.  
Menurut Hafsah (2004: 43-44), pengembangan UMKM pada hakekatnya 
merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Dengan 
mencermati permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, maka ke depan perlu 
diupayakan hal-hal sebagai berikut :  
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a. Penciptaan iklim usaha yang kondusif 
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanay iklim yang kondusif antara lain 
dengan mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha serta 
penyerdehanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak dan sebagainya.  
b. Bantuan permodalan 
Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan syarat-syarat tidak 
memberatkan bagi pelaku UMKM, untuk membantu peningkatan 
permodalanya, baik itu melalui sector jasa finansial formal, sektor jasa 
finansial informal, skema penjaminan, leasing dan dana modal ventura. 
Pembiayaan untuk UMKM sebaiknya mengunakan Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM) yang ada, maupun non bank. 
c. Perlindungan usaha 
Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang merupakan 
usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan perlindungan dari 
pemerintah, baik itu melalui undang-undang maupun peraturan pemerintah 
yang bermuara kepada saling menguntungkan. 
d. Pengembangan kemitraan 
Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara UMKM dengan 
pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri, untuk menghindarkan 
terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu juga untuk memperluas 
pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian 
UMKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku bisnis 
lainya, baik dari dalam maupun luar negeri. 
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e. Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UMKM baik dalam aspek 
kewiraswastaan, manajemen, administrasi, dan pengetahuan serta ketrampilan 
dalam mengembangkan usahanya. Disamping itu juga perlu diberi kesempatan 
untuk menerapkan hasil pelatihan dilapangan untuk mempraktekkan teori 
melalui pengembangan kemitraan rintisan. 
f. Pembentuk lembaga khusus 
Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasikan semua kegiatan yag berkaitan dengan upaya penumbuh 
kembangan UMKM dan juga berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka 
mengatasi permasalahan baik internal maupun eksternal yang dihadapi oleh 
UMKM.  
g. Memantapkan asosiasi 
Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat, untuk meningkatkan peranya antara 
lain dalam pengembangan jaringan informasi usaha yang sangat dibutuhkan 
untuk pengembangan bagi anggotanya.  
h. Mengembangkan promosi  
Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara UMKM dengan usaha besar 
diperlukan media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang 
dihasilkan. Disamping itu perlu juga diadakan talk show antara asosiasi 
dengan mitra usahanya. 
i. Mengembangkan kerja sama yang setara 
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Perlu adanya kerjasama atau koordinasi yang serasi antara pemerintah dengan 
dunia usaha UMKM untuk menginventarisir berbagai isu-isu mutakhir yang 
terkait dengan perkembangan usaha. 
 
5. Indikator Perkembanagn Usaha 
Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan 
omzet penjualan (Chandra, 2000: 121). Menurut Sholeh (2008: 25), tolak ukur 
tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil dapat dilihat dari 
pertumbuhan omzet penjualan dan pertumbuhan tenaga kerja. Tolak ukur 
perkembangan usaha haruslah merupakan parameter yang dapat diukur sehingga 
tidak bersifat nisbi atau bahkan bersifat maya yang sulit dapat untuk 
dipertanggungjawabkan. Semakin kongkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi 
semua pihak untuk memahami serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan 
tersebut. 
Menurut Rindrayani dan Astiham (2007: 9), ukuran terhadap keberhasilan 
dari kebijaksanaan bisnis tersebut dapat berupa besar kecilnya penghasilan 
(income) atau keuntungan (profit) yang diperoleh. Alur tolak ukur perkembangan 
usaha dalam penelitian ini dilihat dari jumlah pendapatanya, yaitu akan terjadi 
peningkatan pendapatan apabila perkembangan usaha juga meningkat. 
 
2.2.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian dahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
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Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
No Judul 
Penelitian/Peneliti/Tahun 
Variabel penelitian Hasil Penelitian 
1 Analisis perkembangan 
usaha mikro dan kecil 
setelah memperoleh 
pembiayaan Mudharabah 
dari BMT At-Taqwa 
Halmahera 
Fitra Ananda (2011) 
 
Variabel dalam 
penelitian ini adalah 
ketiga indikator 
perkembangan usaha 
yaitu modal usaha, 
omzet penjualan dan 
keuntungan.  
Pembiayaan 
mudharabah terbukti 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMK 
2 Analisis pengaruh 
pembiayaan murabahah 
dan musyarakah terhadap 
pendapatan UMKM 
dengan mengunakan 
linkage program di BMT 
Binamas tahun 2009-2011 
 
 Dyah Kusumawati (2012) 
Pembiayaan 
murabahah (XI), 
pembiayaan 
musyarakah (X2), 
pendapatan UMKM 
(Y), penelitian 
kuantitatif 
Pembiayaan 
murabahah dan 
pembiayaan 
musyarakah 
berpengaruh 
terhadap 
perkembangan 
UMKM dengan 
linkage program 
yang dimiliki BMT, 
hasil kedua tidak 
ada perbedaan 
perlakuan atas 
pendapatan yang 
dimiliki nasabah 
BMT Binamas 
dalam menyalurkan 
pembiayaanya 
terhadap sektor 
UMKM 
3 Pengaruh pembiayaan 
mudharabah BMT 
Binamas terhadap 
perkembangan usaha dan 
pendapatan 
Nasabah mudharabah di 
BMT Binamas Purworejo 
 
Suryati (2012) 
Pembiayaan 
midharabah (X1), 
Perkembangan usaha 
(Y1), Pendapatan 
nasabah mudharabah 
(Y2) 
Pemberian 
pembiayaan 
mudharabah 
terhadap 
perkembangan 
usaha nasabah 
memiliki pengaruh 
positif dan 
signifikan. Terdapat 
pengaruh pemberian 
pembiayaan 
mudharabah 
terhadap 
Lanjutan tabel … 
Tabel berlanjut … 
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peningkatan 
pendapatan nasabah 
mudharabah melalui 
perkembangan 
usaha 
4 Pengaruh pembiayaan 
Murabahah  dan 
Musyarakah 
terhadap Perkembangan 
Usaha Mikro di BMT 
Gunung Jati 
Ridwan Widagdo & Nurul 
Qomar (2014) 
Pembiayaan 
murabahah (X1), 
pembiayaan 
musyarakah (X2), 
usaha mikro (Y) 
Variabel 
pembiayaan 
murabahah  
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
perkembangan 
usaha mikro. 
Variabel 
pembiayaan 
musyarakah  tidak 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap 
perkembangan 
usaha mikro 
5 Pengaruh pembiayaan 
murabahah dan 
mudharabah terhadap 
perkembangan usaha 
mikro kecil menengah 
(UMKM) BMT El-Syifa 
Ciganjur 
 
Henita Sahany (2015) 
Pembiayaan 
murabahah (X1), 
pembiayaan 
mudharabah (X2), 
Perkembangan 
UMKM 
Pembiayaan 
murabahah dan 
pembiayaan 
mudharabah 
mempunyai 
pengaruh yang 
positif terhadap 
perkembangan 
UMKM nasabah 
BMT El-Syifa 
Ciganjur 
6 Pengaruh pembiayaan 
Murabahah terhadap 
perkembangan usaha 
mikro pada nasabah BMT 
Dinar Mulia Karanganyar 
 
Isnawanti (2014) 
Pembiayaan 
murabahah (X1), 
Perkembangan 
UMKM (Y), 
penelitian kuantitatif 
Pembiayaan 
murabahah 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
perkembangan 
usaha mikro pada 
nasabah BMT Dinar 
Mulia Karanganyar 
Sumber : data primer diolah, 2016 
 
Tabel berlanjut … 
Lanjutan tabel … 
Tabel berlanjut … 
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2.3. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Gambar 1.4 
Kerangka Berfikir 
 
     H1 
     H2 
 
Sumber: data primer diolah, 2016. 
Keterangan : 
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perkembangan UMKM.  
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah  dan 
pembiayaan mudharabah.  
 
2.4. Hipotesis  
Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis 
di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk peryataan yang 
dapat diuji (Sekaran, 2006: 135). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
H1 : Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
perkembangan UMKM.  
H2 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
perkembangan UMKM. 
Perkembangan 
UMKM (Y) 
Pembiayaan 
Mudharabah (X2) 
Pembiayaan 
Murabahah (X1) 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni pada bulan 
Juli 2016 sampai selesai. Wilayah penelitian ini bertempat di BMT Hidayatul 
Muamalah Baturetno Wonogiri. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, dengan metode penelitian 
kuantitatif. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan kegiatan dalam 
pengumpulan data. Seperti, mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur, 
dokumentasi dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 11). 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan suatu 
penafsiran (Sangadji dan Sopiah, 2013: 288). Metode kuantitatif dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengukur pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
perkembangan UMKM dan pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan 
UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sujarweni & Endrayanto, 
2012: 13). Populasi juga merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-
orang, benda-benda dan ukuran lain yang menjadi obyek perhatian atau kumpulan 
seluruh obyek yang menjadi perhatian (Purwato, 2008: 7). 
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau minat 
yang ingin peneliti investigasi. Subkelompok atau sebagian dari populasi yang 
terpilih sebagai sumber data disebut sampel penelitian (Sekaran, 2006: 123). 
Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu menarik kesimpulan yang 
dapat digeneralisasikan terhadap populasi.  
Populasi yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah data 
nasabah yang mengambil pembiayaan murabahah dan mudharabah di BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Namun dalam memilih responden 
haruslah mengambil pembiayaan murabahah untuk keperluan usaha mereka, 
termasuk juga mudharabah nasabah yang dipilih untuk menjadi responden hanya 
nasabah yang memiliki tujuan untuk memulai, atau mengembangkan usahanya. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 
62), sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. 
Sampel diartikan sebagai suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi yang diambil dan dipergunakan untuk untuk menetukan sifat 
serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri yang mengambil pembiayaan 
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murabahah dan mudharabah. Rosady (2003: 54), mengungkapkan bahwa 
semakin besar sampel diambil, maka akan semakin kecil terjadi kemungkinan 
salah dalam menarik kesimpulan tentang populasi. Rosady mengatakan bahwa 
untuk penelitian yang menggunakan data dengan statistik, jumlah sampel terkecil 
adalah 30 subjek. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel nasabah dengan cara non 
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Soeratno dan 
Arsyad (2008: 112), teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu. Ciri-ciri khusus yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah bahwa yang berhak menjadi sampel adalah 
nasabah pembiayaan murabahah yang memiliki UMKM dan nasabah pembiayaan 
mudharabah di BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
Berkaitan dengan pengambilan sempel, Arikunto (2006: 120) 
mengemukakan bahwa untuk perkiraan maka apabila subjek kurang dari 100, 
maka boleh diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan penelitian 
populasi. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini maka digunakan 
rumus Slovin sebagai berikut :  
n =  
 
       
 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
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d : Nilai presisi (ditetapkan 10% atau α= 0,1). (Bungin, 2011: 105). 
n = 
   
             
 
n = 56,5 
 
Dari hasil perhitungan tersebut sampel yang dihasilkan adalah 56,5 maka 
dibulatkan menjadi 57 responden untuk pembiayaan murabahah dan untuk 
pembiayaan mudharabah 40 responden semua populasi dijadikan sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 
diperoleh dilokasi penelitian (Bungin,2013: 129). Data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh langsung dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek yang 
ditelit. Data  sekunder adalah  data yang diperoleh dari sumber kedua dari data 
yang dibutuhkan. Data sekunder diklasifikasikan menjadi dua yaitu data internal 
dan data eksternal (Bungin, 2013 :132). 
Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini nantinya diperoleh 
secara langsung dengan memberikan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Kuesioner atau daftar 
pertanyaan yang diajukan disusun berdasarkan variabel yang diteliti. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti melalui buku-buku, literatur, 
artikel, dan website yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, data sekunder 
dalam penelitian ini juga diperoleh dari data beberapa instansi yang terkait dengan 
penelitian ini. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Kuisioner. 
Kuisioner adalah alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan atau 
peryataan (Muhammad, 2008: 150). Menurut Bangin (2013: 133), metode angket 
atau kuisioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistemtis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah diisi angket 
dikirim kembali kepada peneliti. 
Dalam penyebaran kuisioner, pengukuran variabel dilakukan dengan 
mengunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2010:132), skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok yang 
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010: 133), dengan skala likert maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan atau peryataan. Jawaban setiap instrumen yang mengunakan 
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang 
dapat berupa kata-kata antara lain :  
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
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Dalam peneltian ini penulis menggunakan pernyataan positif dengan 
pemberian skor jawaban sebagai berikut :  
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju 
Nilai 2 = Tidak Setuju 
Nilai 3 = Kurang Setuju 
Nilai 4 = Setuju 
Nilai 5 = Sangat Setuju 
 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis (Bungin, 2011: 154). Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data berupa jumlah nasabah pembiayaan murabahah 
dan mudharabah yang ada pada BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian penting dalam sebuah penelitian, karena digunakan 
untuk menguji hipotesis, yaitu menguji kecocokan antara teori dan fakta empiris. 
Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai 
mutu (kualitatif) atau dapat diartikan sebagai kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulanya 
(Nur, 2012: 47). 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain 
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(Yusuf, 2014: 109). Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah perkembangan UMKM (Y). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi, 
menjelaskan, atau menerangkan variabel lain, variabel ini yang menyebabkan 
perubahan pada variabel terikat (Yusuf, 2014: 109). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel independenya adalah pembiayaan murabahah (X1) dan 
pembiayaan mudharabah (X2). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel menurut Muhammad (2008: 115), adalah 
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat objek yang didefinisikan dan dapat 
diamati. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Pembiayaan 
Murabahah 
Pembiayaan murabahah 
adalah transaksi jual beli 
suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah 
dengan margin yang 
disepakati oleh kedua belah 
pihak, dimana penjual 
menginformasikan terlebih 
dahulu harga perolehan 
kepada pembeli. 
(Muhammad, 2014: 46-
47).   
 
1. Persyaratan awal 
pembiayaan 
tidak rumit; 
2. Pembiayaan 
murabahah lebih 
sesuai dengan 
kebutuhan;  
3. Besar 
pembiayaan 
mencukupi 
kebutuhan; 
4. Pembiayan untuk 
membeli 
kebutuhan usaha; 
5. Margin tidak 
memberatkan; 
6. Jumlah angsuran 
Likert Lanjutan tabel … 
Tabel berlanjut … 
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sesuai 
pendapatan; 
7. Jangka waktu 
pelunasan tidak 
memberatkan.  
Pembiayaan 
Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah 
adalah transaksi 
penanaman dana dari 
pemilik dana (shahibul 
maal) kepada pengelola 
dana (mudharib) untuk 
melakukan kegiatan usaha 
tertentu yang sesuai 
syariah, dengan pembagian 
hasil usaha antara kedua 
belah pihak berdasarkan 
nisbah yang telah 
disepakati sebelumnya 
(Muhammad, 2014: 41).  
1. Persyaratan awal 
pembiayaan 
tidak rumit; 
2. Pembiayaan 
mudharabah 
lebih sesuai 
dengan 
kebutuhan; 
3. Besar 
pembiayaan 
mencukupi 
kebutuhan;  
4. Nisbah atau bagi 
hasil tidak 
memberatkan; 
5. Pembiayaan 
untuk menambah 
modal;  
6. Angsuran (basil) 
disesuaikan 
pendapatan; 
7. Jangka waktu 
pelunasan tidak 
memberatkan. 
Likert 
Perkmbangan 
UMKM 
Perkembangan UMKM 
adalah tingkat keberhasilan 
dan perkembangan 
perusahaan kecil yang 
dapat dilihat dari 
pertumbuhan omzet 
penjualan dan 
pertumbuhan tenaga kerja 
(Sholeh, 2008: 25), 
sedangkan menurut 
Rindrayani dan Astiham 
(2007: 9) ukuran terhadap 
keberhasilan dari 
kebijaksanaan bisnis 
tersebut dapat berupa besar 
kecilnya penghasilan 
(income) atau keuntungan 
1. Omzet 
meningkat; 
2. Laba atau 
keuntungan 
meningkat; 
3. Pendapatan 
meningkat; 
4. Asset meningkat;  
5. Usaha 
berkembang; 
6. Menambah 
tenaga kerja; 
7. Perkembangan 
usaha sesuai 
target.  
 
Likert 
Lanjutan tabel … 
Tabel berlanjut … 
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(profit) yang diperoleh. 
Alur tolak ukur 
perkembnagn usaha dalam 
penelitian ini dilihat dari 
jumlah pendapatanya, yaitu 
akan terjadi peningkatan 
pendapatan apabila 
perkembangan usaha juga 
meningkat. 
 
3.8. Teknik Analisa Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum dan generalisasi (Sugiyono, 2010: 142). 
 
3.8.2. Uji Instrumen 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka sebelum dilakukan 
uji statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh harus dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur butir-
butit pertanyaan agar tidak menyimpang dan akurat. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahan suatu instrument, serta seberapa jauh instrument itu benar-benar 
mengukur objek yang hendak di ukur (Yusuf, 2014: 234). Uji validitas dilakukan 
dengan cara mengkolerasikan skor masing-masing butir pertanyaan pada tiap-tiap 
variabel dengan skor totalnya. Butir-butir pertanyaan penelitian dikatakan valid 
jika rhitung > rtabel atau nilai signifikansi < 0,05.  
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40), menyatakan bahwa kehandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan- error free). Sedangkan uji reliabilitas 
bertujuan untuk mencari tahu sampai sejauh mana konsistensi alat ukur yang 
digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut digunakan kembali untuk meneliti 
objek yang sama dengan teknik yang sama walaupun waktunya berbeda, maka 
hasilnya akan diperoleh sama (Sekaran, 2006: 42).  
Uji reliabilitas ini dapat dilihat dari Cronbach’s alpha. Untuk dapat 
dikatakan suatu konstruk reliable, maka nilai Cronbach’s alpha harus lebih besar 
dari 0,6 dimana pada pengujian reliabilitas ini mengunakan bantuan computer 
program SPSS versi 20.0. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Sederhana 
Metode regresi sederhana adalah suatu metode analisis yang dipergunakan 
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Bila skor variabel bebas diketahui maka skor variabel terikatnya dapat 
diprediksi besarnya. Analisis regresi juga dapat dilakukan untuk mengetahui 
linearitas variabel terikat dengan variabel bebasnya. Analisis regresi sederhana 
terdiri dari satu variabel bebas (predictor) dan satu variabel terikat (respon), 
dengan persamaan : 
Y₁ = α₁+ b₁X₁ + ԑ 
Keterangan :  
Y = perkembangan UMKM 
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α = nilai konstanta 
b = koefisien regresi 
X = pembiayaan murabahah 
Y2 = α2 + b2X2 + ԑ 
Keterangan :  
Y = perkembangan UMKM 
α = nilai konstanta 
b = koefisien regresi 
X = pembiayaan murabahah 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana, hal ini berkaitan dengan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Sampel untuk setiap variabel independen berbeda karena perbedaan 
populasi penelitian antar variabel independen. Untuk variabel pembiayaan 
murabahah sampelnya sebesar 57 responden dari perhitungan rumus Slovin,  dan 
untuk variabel pembiayaan mudharabah sampelnya 40 responden semua populasi 
dijadikan sampel. 
3.8.4. Asumsi Klasik  
Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis pengujian terhadap asumsi 
klasik. Kedua pengujian tersebut adalah uji normalitas dan uji outokorelasi.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah analisis dalam model 
regresi variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika 
terdapat normalitas, residual akan terdistribusi secara normal dan independen, 
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yaitu perbedaan antara nilai prediksi dengan skor yang sesungguhnya atau error 
akan terdistribusi secara simetri disekitar nilai means sama dengan nol. Uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistic non-parametik one 
sample Kolmogorov-smirnov Test. 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingan p value 
yang diperoleh dari hasil penguji normalitas dengan tingkat signifikan yang 
ditentukan yaitu sebesar 0,05. Data dikatakan terdistribusi secara normal jika p 
value > α 0,05, begitu juga sebaliknya ( Ghozali, 2006).  
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi outokorelasi. Jenis pengujian yang digunakan untuk mengetahui adanya 
autokorelasi adalah uji Durbin- Watson. Pengambilan keputusan padaasumsi ini 
memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh dari table Durbin-Watson yaitu nilai 
DL dan DU untuk= jumlah variable bebas dan n= jumlah sampel. Jika D-N berada 
diantara nilai DU hingga (4-DU) berarti asumsi tidak terjadi autokorelasi 
terpenuhi ( Ghozali, 2006).   
 
3.8.5. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk menguji secara individual pengaruh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan uji t ρ < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk 
menguji signifikansi uji t adalah dengan membandingkan t statistik dengan t tabel. 
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Jika t statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan 
Temalagi, 2013: 81). 
 
3.8.6. Uji Ketepatan Model  
1. Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013: 80). Nilai R-squares 0.75 menunjukan model kuat, 
0.50 menunjukan model sedang, dan 0.25 menunjukkan bahwa model lemah. 
Kelemahan mendasar penggunaan R-squares adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukan ke dalam model. 
Setiap penambahan satu variabel independen, maka nilai R-squares pasti 
akan meningkat. Oleh karena itu, dianjurkan menggunakan nilai adjusted R-
squares dalam mengevaluasi model regresi dimana nilainya nilainya akan naik 
atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Latan 
dan Temalagi, 2013: 80). 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah BMT Hidayatul Muamalah 
Baitul Maal Wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah yaitu Baitul Maal dan 
Baitul Tamwil. Kegiatan yang dilakukan oleh Baitul Maal lebih mengarah pada 
usaha-usaha pengumpulan dana non profit atau social oriented, seperti: zakat, infaq, 
shadaqah dan waqaf. Penyaluran dananya seperti akad al-qardul hasan (pinjaman 
kebajikan). Sedangkan Baitul Tamwil sebagai kegiatan atau usaha pengumpulan dana 
dan menyalurkan dana dengan tujuan memperoleh keuntungan atau  profit oriented 
dengan akad bagi hasil (mudharabah), jual beli (murabahah), sewa-menyewa (al-
ijarah) dan akad syariah lainya. 
Berdirinya BMT Hidayatul Muamalah di Baturetno, yang merupakan lembaga 
keuangan mikro syariah dan berbadan hukum koperasi, berfungsi menghimpun dana 
dari anggota, menyalurkan pembiayaan, mengawasi dan membina anggota serta 
memberikan jasa pelayanan sistem pembayaran. BMT Hidayatul Muamalah berdiri 
pada bulan Juli 1998, awal berdirinya BMT Hidayatul Muamalah dari pencanangan 
berdirinya 1000 BMT di seluruh Indonesia oleh presiden Soeharto pada tanggal 7 
Desember 1997, maka di Baturetno didirikan BMT Hidayatul Muamalah.  
Sebelum adanya BMT Hidayatul Muamalah, terlebih dahulu adanya BMT Al 
Hidayah yang berdiri pada tanggal 9 Agustus 1997 yang didirikan di kantor KUA 
Baturetno. Kemudian pada akhir bulan Agustus 1997 berdirilah BMT Muamalah 
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yang didirikan oleh Tapak Suci yang diketuai oleh Bapak Soekamto yang bertempat 
di Baturetno.  
Sehubungan dengan pencanangan berdirinya 1000 BMT di seluruh Indonesia 
oleh presiden Soeharto pada tanggal 7 Desember 1997, maka Pusat Inkubasi Bisnis 
Usaha Kecil (PINBUK) sebagai lembaga yang turut serta dalam berdirinya BMT di 
seluruh Indonesia dan berperan sebagai pembinanya. PINBUK berkewajiban 
mengupayakan agar BMT yang berdiri dapat beroperasi secara professional, 
berproduktifitas tinggi, berkelanjutan dan sehat. Maka pada bulan Juli 1998 BMT  Al 
Hidayah dan BMT Muamalah bergabung menjadi satu dengan nama BMT Hidayatul 
Muamalah.  
BMT Hidayatul Muamalah berbadan hukum koperasi dengan nomor 
041/BH/KDH. 11. 29/XII/1998. Saat ini BMT Hidayatul Muamalah telah beroperasi 
layaknya lembaga perbankan, dengan dukungan penuh dari pengurus yang 
berdedikasi tinggi. Dengan adanya pengurus yang professional, berproduktifitas 
tinggi, berkelanjutan dan sehat, BMT Hidayatul Muamalah memberikan layanan 
lebih pada para anggotanya. 
Layanan yang diberikan oleh BMT Hidayatul Muamalah mulai dari fungsi 
informasi, penyimpanan, penitipan, penyaluran, pembayaran, investasi, pengumpulan 
dana dari anggota, distribusi dana, lembaga pelaksanaan kredit program. Dalam 
pengelolaan berbagai dana tersebut, BMT Hidayatul Muamalah didukung oleh 
pengurus dewan pengawas syariah, dewan pengawas manajemen, pengelola sarjana, 
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maupun sarjana muda yang berorientasi ke depan, mengutamakan pelayanan berbasis 
pemasaran, dimanajemen dan audit secara profesional. 
 
4.1.2. Visi Misi BMT Hidayatul Muamalah 
 BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri, mempunyai visi sebagai 
berikut “Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang maslahah dalam menghimpun 
dana ummat untuk dikembangkan pada usaha-usaha yang produktif dan dialokasikan 
kepada masyarakat pengusaha ekonomi menengah kebawah khususnya mereka yang 
menjadi anggota BMT, dan tidak melupakan tanggungjawab sosialnya sesuai dengan 
syariat Islam.” 
BMT Hidayatul Muamalah memiliki empat pilar misi yang merupakan dasar 
berdiri dan berkembangnya BMT Hidayatul Muamalah. Berikut adalah empat pilar 
tersebut :  
1. Professional dalam pengelolaan; 
2. Amanah dalam pelayanan; 
3. Barokah dalam pendapatan; 
4. Maslahah dalam pemanfaatan.  
 
4.1.3. Struktur Organisasi BMT Hidayatul Muamalah 
Struktur organisasi pada BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
bentuknya sederhana yaitu terdiri dari pengurus, badan pengurus, dan pengawas yang 
memberikan wewenang kepada bawahan-bawahannya sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. Dibentuknya struktur organisasi ini adalah untuk memperjelas 
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wewenang dan tanggungjawab baik pengurus, pengawas, manajer maupun para staff 
dan karyawan, sehingga dapat menghindarkan kesimpangsiuran dalam menjalankan 
tugasnya masing-masing. Berikut struktur organisasi BMT Hidayaul Muamalah 
Baturetno, Wonogiri : 
Gambar 1.5 
Struktur Organisasi BMT Hidayatul Muamalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Manajemen BMT Hidayatul Muamalah, 2015. 
 
 
 
PENGURUS 
PENGAWAS 
PENGELOLA  
MANAJER  
TABUNGAN ADMINISTRASI PEMBUKUAN PEMASARAN KASIR  
BADAN PENGURUS 
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4.1.4. Poduk BMT Hidayatul Muamalah 
1. Simpanan 
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh anggota kepada koperasi-
koperasi lain dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk simpanan biasa dan 
simpanan berjangka. Produk simpanan di BMT Hidayatul Muamalah meliputi:  
a. Simpanan harian lancar; 
b. Simpanan pendidikan; 
c. Simpanan qurban; 
d. Simpanan Haji; 
e. Simpanan berjangka. 
Produk simpanan tersebut mengunakan akad :  
a. Wadiah, simpanan yang bersifat dana titipan pihak ketiga dan tidak mendapatkan 
bagi hasil. 
b. Mudharabah adalah simpanan yang penyetoranya dilakukan berangsur-angsur dan 
penarikanya bisa dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja dan simpanan 
mendapatkan bagi hasil sesuai kesepakatan.  
 
2. Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktiva aktif produktif yang mekanismenya 
menghasilkan pendapatan bagi BMT Hidayautul Muamalah. Produk pembiayaan 
terdiri dari :  
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a. Mudharabah, kerjasama antara pihak penyedia dana (BMT) dengan pihak 
pengusaha yang bertanggungjawab dalam mengelola dana atau usaha. 
Keuntungan dibagi sesuai nisbah bagi hasil yang telah disepakati, bila mengalami 
kerugian ditanggung penyedia dana. Kerugian bagi pengusaha adalah waktu dan 
tenaga yang telah dicurahkan untuk usaha.   
b. Musyarakah, kerjasama antara dua orang atau lebih para pemilik modal untuk 
membiayai suatuproyek. Keutungan dibagi menurut nisbah yang telah disepakati, 
apabila mengalami kerugian tersebut ditanggung bersama sesuai besarnya modal 
masing-masing.  
c. Murabahah, penjualan barang sesuai harga pokok ditambah margin keuntungan 
yang disepakati bersama antara penjual dan pembeli. 
  
3. Penghimpunan dan Penyaluran Dana ZIS  
Penghimpunan dan penyaluran dana ZIS yang berasal dari masyarakat 
setempat seperti :  
a. Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah dan diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Syarat dalam melaksanakan zakat 
antara lain :  
1) Pemilikan yang pasti. Artinya sepenuhnya berada dalam kekuasaan menikmati 
hasilnya; 
2) Berkembang, artinya harta itu berkembang baik secara alami berdasarkan 
sunatullah maupun bertambah karena ikhtiar atau manusia;  
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3) Melebihi kebutuhan pokok, artinya harta yang dipunyai oleh seseorang itu 
melebihi kebutuhan pokok yang diperlukan oleh diri dan keluarganya; 
4) Bersih dari hutang, artinya harta yang dipunyai oleh seseorang itu bersih dari 
hutang, baik hutang pada Allah (Nadzar, Wasiat) maupun hutang kepada sesama 
manusia; 
5) Mencapai nisabnya, artinya mencapai jumlah minimal yang wajib dikeluarkan 
zakatnya; 
6) Mencapai haul, artinya harus mencapai waktu tertentu pengeluaran zakat, 
biasanya satu tahun atau setiap panen dan menuai. 
 
b. Infaq, yaitu pengeluaran derma setiap kali seorang muslim menerima rezeki 
(karunia) dari Allah sejumlah yang dikehendaki dan direlakanya.  
c. Shadaqah, yaitu keseluruhan amal kebajikan yang dilakukan setiap pribadi 
muslim untuk menciptakan kesejahteraan sesama umat manusia, termasuk untuk 
kelestarian lingkungan hidup dan alam semesta ciptaan illahi guna memperoleh 
hidayah dan ridha Allah SWT.  
BMT Hidayatul Muamalah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan 
modal kerja tersebut, bukan meminjamkan uang melainkan menjalin hubungan 
partnership dengan nasabah, dimana BMT bertindak sebagai penyandang dana 
sedangkan nasabah sebagai pengusaha. Fasilitas ini dapat diberikan untuk jangka 
waktu tertentu, sedangkan bagi hasil dibagikan secara periodic dengan nisbah yang 
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telah disepakati. Setelah jatuh tempo, nasabah mengembalikan jumlah dana tersebut 
dengan porsi bagi hasil yang dibagikan yang menjadi bagian BMT.  
BMT Hidayatul Muamalah mempunyai usaha-usaha yang dilaksanakan   
untuk mencapai tujuan BMT. Adapun usaha-usaha tersebut antara lain :  
a. Mengusahakan mengumpulkan modal yang berasal dari simpanan anggota 
dengan sistem syariah dan usaha lainya tidak bertentangan dengan tujuan BMT; 
b. Memberikan pelayaan pembiayaan kepada para anggota untuk tujuan produktif, 
melalui cara pelayanan yang cepat, layak dan tepat sasaran;  
c. Mengusahakan program-program pendidikan secara intensif dan teratur untuk 
menambah pengetahuan keterampilan terhadap kewirausahaan anggota. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Deskripsi responden penelitian meliputi: jenis kelamin, umur, lama menjadi 
anggota dan pendidikan. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Independen Pembiayaan Murabahah 
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Tabel 4.1 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 35 61,4 
2 Perempuan 22 38,6 
 Total 57 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 35 orang atau 61,4% dan perempuan sebanyak 22 orang atau 
38,6%. Responden penelitian terbanyak adalah responden laki-laki. 
 
b. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.2 
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur Frekuensi Persentase (%) 
1 25-35 tahun 5  8,8 
2 36-45 tahun 9 15,8 
3 46-55 tahun 15 26,3 
4 > 56 tahun 28 49,1 
 Total 57 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
umurnya 25-35 tahun sebanyak 5 orang atau 8,8%, 36-45 tahun sebanyak 9 orang 
atau 15,8%, 46-55 tahun sebanyak 15 orang atau 26,3%, dan  > 56 tahun sebanyak 28 
orang atau 49,1%. Responden penelitian terbanyak adalah responden yang berumur > 
56 tahun. 
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c. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota 
Tabel 4.3 
Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota 
 
No 
Lama Menjadi 
Anggota 
Frekuensi Persentase (%) 
1 1-5 tahun  4  7,0 
2 5-10 tahun 19 33,3 
3 10-15 tahun 31 54,4 
 Total 57 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
lama menjadi anggota 1-5 tahun sebanyak 4 orang atau 7,0%, 5-10 tahun sebanyak 19 
orang atau 33,3%, dan 10-15 tahun sebanyak 31 orang atau 54,4%. Responden 
penelitian terbanyak adalah responden yang lama menjadi anggota 10-15 tahun. 
 
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SMU 43 75,4 
2 Diploma 8 14,0 
3 Sarjana 6 10,5 
 Total 57 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
berpendidikan SMU sebanyak 43 orang atau 75,4%, Diploma sebanyak 8 orang atau 
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14,0%, dan Sarjana sebanyak 6 orang atau 10,5%. Responden penelitian terbanyak 
adalah responden yang berpendidikan SMU. 
 
2. Variabel Independen Pembiayaan Mudharabah 
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 28 70,0 
2 Perempuan 12 30,0 
 Total 40 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 28 orang atau 70,0% dan perempuan sebanyak 12 orang atau 
30,0%. Responden penelitian terbanyak adalah responden laki-laki. 
 
b. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.6 
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur Frekuensi Persentase (%) 
1 25-35 tahun 2 5,0 
2 36-45 tahun 6 15,0 
3 46-55 tahun 25 62,5 
4 > 56 tahun 7 17,5 
 Total 40 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
umurnya 25-35 tahun sebanyak 2 orang atau 5,0%, 36-45 tahun sebanyak 6 orang 
atau 15,0%, 46-55 tahun sebanyak 25 orang atau 62,5%, dan  > 56 tahun sebanyak 7 
orang (17,5%). Responden penelitian terbanyak adalah responden yang berumur 46-
55 tahun. 
 
c. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota 
Tabel 4.7 
Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota 
 
No Lama Menjadi Anggota Frekuensi Persentase (%) 
1 1-5 tahun  2  5.0 
2 5-10 tahun 28 70.0 
3 10-15 tahun 10 25.0 
 Total 40 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
lama menjadi anggota 1-5 tahun sebanyak 2 orang atau 5,0%, 5-10 tahun sebanyak 28 
orang atau 70,0%, dan 10-15 tahun sebanyak 10 orang atau 25%. Responden 
penelitian terbanyak adalah responden yang lama menjadi anggota 5-10 tahun. 
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d. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.8 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SMU 28 70,0 
2 Diploma 8 20,0 
3 Sarjana 4 10,0 
 Total 40 100% 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian yang 
berpendidikan SMU sebanyak 28 orang atau 70,0%), Diploma sebanyak 8 orang atau 
20,0%, dan Sarjana sebanyak 4 orang atau 10,0%. Responden penelitian terbanyak 
adalah responden yag berpendidikan SMU. 
 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 
kebsahan suatu instrument, serta seberapa jauh instrument itu benar-benar mengukur 
objek yang hendak diukur (Yusuf, 2014: 234). Hasil uji validitas diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Murabahah 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Mur1 0,843 0,266 Valid 
2 Mur2 0,756 0,266 Valid 
3 Mur3 0,882 0,266 Valid 
4 Mur4 0,798 0,266 Valid 
5 Mur5 0,803 0,266 Valid 
6 Mur6 0,877 0,266 Valid 
7 Mur7 0,662 0,266 Valid 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pembiayaan murabahah dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,266. Nilai 0,266 diperoleh dari nilai rtabel dengan N 
= 57.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Mudharabah 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Mud1 0,588 0,312 Valid 
2 Mud2 0,517 0,312 Valid 
3 Mud3 0,747 0,312 Valid 
4 Mud4 0,686 0,312 Valid 
5 Mud5 0,524 0,312 Valid 
6 Mud6 0,519 0,312 Valid 
7 Mud7 0,658 0,312 Valid 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pembiayaan mudharabah dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,312. Nilai 0,312 diperoleh dari nilai rtabel dengan N 
= 40. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan UMKM 
Variabel Independen Pembiayaan Murabahah 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 UMKM1 0,621 0,266 Valid 
2 UMKM2 0,695 0,266 Valid 
3 UMKM3 0,743 0,266 Valid 
4 UMKM4 0,707 0,266 Valid 
5 UMKM5 0,737 0,266 Valid 
6 UMKM6 0,784 0,266 Valid 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
perkembangan UMKM dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,266. Nilai 0,266 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
57. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan UMKM 
Variabel Independen Pembiayaan Mudharabah 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 UMKM1 0,801 0,312 Valid 
2 UMKM2 0,901 0,312 Valid 
3 UMKM3 0,767 0,312 Valid 
4 UMKM4 0,746 0,312 Valid 
5 UMKM5 0,527 0,312 Valid 
6 UMKM6 0,717 0,312 Valid 
Sumber: data diolah, 2016. 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
perkembangan UMKM dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,312. Nilai 0,312 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
40. 
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40), menyatakan bahwa kehandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reliabilitas ini dapat dilihat dari 
Cronbach’s alpha. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk reliable, maka nilai 
Cronbach’s alpha harus lebih besar dari 0,6.  
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Pembiayaan murabahah 0,905 Diterima 
2 Pembiayaan mudharabah 0,701 Diterima 
3 Perkembangan UMKM (Variabel 
Independen Pembiayaan 
Murabahah) 
0,801 Diterima 
4 Perkembangan UMKM (Variabel 
Independen Pembiayaan 
Mudharabah) 
0,819 Diterima 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
cronbach’s alpha variabel pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan 
perkembangan UMKM lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Sederhana 
Metode regresi linier sederhana adalah suatu metode analisis yang 
dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Dikarenakan sampel yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
setiap variabel independen berbeda maka teknik analisis yang digunakan adalah 
teknik analisis regresi sederhana dan di analisis regresi sederhana sendiri-sendiri 
untuk tiap variabel independen. 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
pembiayaan murabahah  terhadap variabel terikat yaitu perkembangan UMKM. Hasil 
analisis regresi sederhana dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Variabel Independen Pembiayaan Murabahah 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.079 1.822  3.884 .000 
Pembiayaan_Murabaha
h 
.569 .075 .717 7.627 .000 
a. Dependent Variable: Perkembangan_UMKM    
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas persamaan regresi sederhana dapat disusun 
sebagai berikut :  
Y = 7,079 + 0,569 X1 + ԑ 
Berdasarkan persamaan regresi sederhana dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 7,079, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel pembiayaan murabahah dianggap konstan (0), maka nilai perkembangan 
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UMKM sebesar 7,079. 
2. Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah (b1) bernilai positif sebesar 
0,569. Hal ini berarti bahwa jika pembiayaan murabahah ditingkatkan satu 
satuan, maka akan meningkatkan nilai perkembangan UMKM sebesar 0,569. 
Analisis regresi sederhana juga digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel pembiayaan mudharabah terhadap variabel terikat yaitu perkembangan 
UMKM. Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Variabel Independen Pembiayaan Mudharabah 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .615 3.333  .184 .855 
Pembiayaan_Mudharab
ah 
.799 .124 .721 6.422 .000 
a. Dependent Variable: Perkembangan_UMKM    
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas persamaan regresi linear sederhana dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 0,615 + 0,799 X2 + ԑ 
Berdasarkan persamaan regresi linear sedrhana dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 0,615, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel pembiayaan mudharabah dianggap konstan (0), maka nilai 
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perkembangan UMKM sebesar 0,615. 
2. Koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah (b2) bernilai positif sebesar 
0,799. Hal ini berarti bahwa jika pembiayaan mudharabah ditingkatkan satu 
satuan, maka akan meningkatkan nilai perkembangan UMKM sebesar 0,799. 
 
4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi klasik adalah untuk menguji model analisa 
yang digunakan. Metode regresi ordinary least square akan menghasilkan 
persamaan yang baik apabila memenuhi pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Untuk menentukan  normal tidaknya data pada variabel dependen 
dilakukan dengan melihat grafik plot normal. Apabila data distribusi normal, maka 
penyebaran plot akan berada disepanjang garis 45 
o
. Hasil pengujian normalitas 
adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1.6 
Hasil uji normalitas pembiayaan Murabahah 
   
 
 
Berdasarkan   pada  gambar 1.6 hasil pengujian menunjukan data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau grafik 
histogram menunjukan pola distribusi normal maka model regresi layak 
dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.  
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Gambar 1.7 
Hasil uji normalitas pembiayaan Mudharabah 
  
 
 
 
Berdasarkan   pada  gambar 1.7 hasil pengujian menunjukan data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau grafik 
histogram menunjukan pola distribusi normal maka model regresi layak 
dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji autokorelasi  
Pengambilan keputusan pada asumsi ini memerlukan dua nilai bantu yang 
diperoleh dari table Durbin-Watsonya itu nilai DL dan DU untuk jumlah= 
jumlah variable bebas dan n= jumlah sampel. Jika D-N berada diantara nilai 
DU hingga (4- DU) berarti aumsi tidak terjadi outokorelasi terpenuhi (Ghozali, 
2006).  
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Table 4.19 
Uji autokorelasi pembiayaan Murabahah 
Variable dependen  Durbin Watson 
Perkembangan UMKM 1.237 
 
Pada table 4.19 bahwa angka DW sebesar 1,237 nilai ini akan 
dibandingkan dengan table mengunakan nilai signifikasi 5%, diketahuhi untuk 
jumlah sempel 57, dan jumlah variable independen 1 menunjukan nilai DL= 
1,549 dan nilai DU= 1,616 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi.   
Table 4.20  
Uji autokorelasi pembiayaan Mudharabah 
Variable dependen Durbin Watson 
Perkembangan UMKM  1.403 
 
Pada table 4.20 bahwa angka DW sebesar 1,403 nilai ini akan 
dibandingkan dengan table mengunakan nilai signifikasi 5%, diketahuhi untuk 
jumlah sempel 40, dan jumlah variable independen 1 menunjukan nilai DL= 
1,442 dan nilai DU= 1,544 maka dapat disimpulkan bahwa tidak dapat 
disimpulkan.   
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4.2.5. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk menguji secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
Pembiayaan 
murabahah 
7,627 0,000 
Pembiayaan murabahah berpengaruh 
terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah 
Banturetno Wonogiri 
Pembiayaan 
mudharabah 
6,422 0,000 
Pembiayaan mudharabah berpengaruh 
terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas diketahui bahwa variabel pembiayaan 
murabahah diperoleh nilai thitung = 7,627 dan probabilitas sebesar 0,000, jika 
dibandingkan dengan ttabel (2,004) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya pembiayaan murabahah berpengaruh 
terhadap perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah 
Banturetno Wonogiri. 
Variabel pembiayaan mudharabah diperoleh nilai thitung = 6,422 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (2,024) maka thitung > ttabel 
dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya pembiayaan 
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mudharabah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
 
i. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013: 80). Nilai koefisien determinasi variabel independen 
pembiayaan murabahah dapat disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil R Square (R
2
) 
Variabel Independen Pembiayaan Murabahah 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .717
a
 .514 .505 2.734 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Murabahah 
b. Dependent Variable: Perkembangan_UMKM 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai R 
Square (R
2
) untuk variabel independen pembiayaan murabahah diperoleh angka 
koefisien determinasi R
2
 = 0,514 atau 51,4%. Hal ini berarti kemampuan variabel 
independen pembiayaan murabahah dalam menjelaskan variabel dependen 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
sebesar 51,4%, sisanya (100% - 51,4% = 48,6%) dijelaskan oleh variabel lain di luar 
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model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan untuk nilai koefisien determinasi 
variabel independen pembiayaan mudharabah dapat disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.18 
Hasil R Square (R
2
) 
Variabel Independen Pembiayaan Mudharabah 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .721
a
 .520 .508 2.431 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Mudharabah 
b. Dependent Variable: Perkembangan_UMKM 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai 
nilai R Square (R
2
) untuk variabel independen pembiayaan mudharabah diperoleh 
angka koefisien determinasi R
2
 = 0,520 atau 52,0%. Hal ini berarti kemampuan 
variabel independen pembiayaan mudharabah dalam menjelaskan variabel dependen 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri 
sebesar 52,0%, sisanya (100% - 52,0% = 48,0%) dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t pengaruh variabel pembiayaan murabahah terhadap 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah. 
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Adanya pembiayaan murabahah di BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri dapat meningkatkan perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul 
Muamalah. Artinya menurut persepsi nasabah, semakin banyak pembiayaan 
murabahah yang diambil nasabah BMT Hidayatul Muamalah, maka semakin tinggi 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang telah dilakukan Dyah Kusumawati (2012), Ridwan 
Widagdo & Nurul Qomar (2014), Henita Sahany (2015), dan Isnawanti (2014), yang 
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap perkembangan 
UMKM. 
Pembiayaan murabahah yang ditawarkan oleh BMT Hidayatul Muamalah, 
persyaratan yang diajukan tidaklah rumit dan lebih sesuai dengan kebutuhan para 
nasabahnya. Selain itu para nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah 
mendapatkan pembiayaan yang cukup untuk membeli semua keperluan usaha 
mereka. Untuk margin, jumlah angsuran yang harus dibayarkan, beserta jangka waktu 
pelunasan pembiayaan murabahah yang ditawarkan oleh BMT Hidayatul Muamalah 
tidaklah memberatkan nasabah dan disesaikan dengan pendapatan nasabah. Dengan 
demikian para nasabah tertarik pada pembiayaan murabahah di BMT Hidayatul 
Muamalah. 
Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t pengaruh variabel pembiayaan mudharabah terhadap 
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perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri. 
Adanya pembiayaan mudharabah di BMT Hidayatul Muamalah Banturetno 
Wonogiri dapat meningkatkan perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul 
Muamalah. Artinya menurut persepsi nasabah, semakin banyak pembiayaan 
mudharabah yang diambil nasabah BMT Hidayatul Muamalah, maka semakin tinggi 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Fitra Ananda (2011), Suryati (2012), 
dan Henita Sahany (2015), yang menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. 
Pembiayaan mudharabah yang ditawarkan oleh BMT Hidayatul Muamalah 
memberikan persyaratan nisbah atau bagi hasil yang tidak memberatkan para 
nasabah. Selain itu pembiayaan mudharabah dapat membantu menambah modal awal 
untuk usaha para nasabah yang sudah berjalan selama ini. Setelah adanya pembiayaan 
mudharabah tersebut para usaha nasabah mendapatkan nilai penjualan yang tinggi, 
keuntungan yang semakin meningkat. Dengan demikian usaha yang dimiliki oleh 
nasabah mengalami  perkembangan yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas menurut persepsi para nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri, yang menyebabkan nasabah menggunakan 
jasa dari BMT Hidayatul Muamalah adalah BMT Hidayatul Muamalah berbeda 
dengan BMT yang lain jika dilihat dari cara beroperasinya yaitu dengan cara yang 
professional dan tidak memandang status para nasabah; BMT Hidayatul Muamalah 
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dalam mengelola dana dari nasabah berprinsip pada syariah yang yang kuat; dan 
informasi maupun pelayanan yang diberikan staff kepada nasabah cepat dan akurat 
tanpa menunggu waktu yang cukup lama. 
Selain persepsi nasabah di atas, persepsi para staff BMT Hidayatul Muamalah 
Baturetno Wonogiri yang menyebabkan nasabah memilih BMT Hidayatul Muamalah 
untuk mengelola dananya adalah karena produk yang ditawarkan oleh BMT 
Hidayatul Muamalah kepada nasabah lebih lengkap jika dibandingkan dengan BMT 
yang lain. Selain itu letak BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri juga lebih 
strategis jika dibandingkan dengan BMT yang lain. 
 
  
BAB V 
 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh pembiayaan 
murabahah dan mudharabah terhadap perkembangan UMKM pada nasabah BMT 
Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri dengan nilai thitung > ttabel atau 7,627 > 2,004 di mana nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. 
2. Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
perkembangan UMKM pada nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno 
Wonogiri dengan nilai thitung > ttabel atau 6,422 > 2,004 di mana nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan pada sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 
beberapa sampel untuk penelitian.  
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2. Peneliti hanya menggunakan beberapa indikator pernyataan responden, 
sehingga ketika penambahan jumlah indikator pernyataan dilakukan 
kemungkinan akan mendapatkan hasil yang lebih valid. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pembiayaan murabahah dan mudharabah perlu mendapatkan perhatian dari 
BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri karena variabel pembiayaan 
murabahah dan mudharabah mempengaruhi perkembangan UMKM pada 
nasabah BMT Hidayatul Muamalah Baturetno Wonogiri. 
2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti pada variabel penelitian yang berbeda 
yang lebih luas lagi dan pada subjek yang lain.  
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